ABSTRAK

Industri pelayanan kesehatan berperan penting dalam menentukan kemajuan
dari sektor kesehatan secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat efisiensi teknis industri pelayanan kesehatan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat efisiensi di level kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah selama periode 2016-2020. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan two-stage analysis. Tahap pertama, input-oriented BCC DEA dipilih
untuk mengukur tingkat efisiensi teknis industri pelayanan kesehatan. Kedua,
metode regresi Tobit digunakan untuk menganalisis pengaruh dari variabel PDRB
riil, jumlah penduduk usia anak-anak, jumlah lansia, realisasi anggaran untuk
kesehatan, jumlah rumah sakit, dan jumlah staf medis per 1.000 penduduk terhadap
tingkat efisiensi teknis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara agregat tingkat efisiensi teknis
industri pelayanan kesehatan di Provinsi Jawa Tengah mencapai rata-rata skor
87,33%. Secara individu hanya Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Magelang
yang selalu berada di tingkat optimal efisiensi 100% pada periode 2016-2020.
Berdasarkan hasil regresi Tobit, variabel jumlah penduduk usia anak-anak dan
realisasi anggaran kesehatan berpengaruh positif secara signifikan terhadap tingkat
efisiensi, sedangkan variabel jumlah lansia dan jumlah staf medis per 1.000
penduduk berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat efisiensi. Sementara,
variabel PDRB riil dan jumlah rumah sakit tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat efisiensi teknis industri pelayanan kesehatan di Provinsi Jawa
Tengah selama periode 2016-2020.
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